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ABSTRACT

The aim of this research is: To develop Flipbook Interactive Teaching Materials based on information and
communication technology on Cinta Indonesia material in class V elementary school. To develop products that are
valid, practical and effective in terms of Flipbook Interactive Teaching Materials based on information and
communication technology on Cinta Indonesia material in class V SD. The research design used is RnD (Research
and Development) development research with the ADDIE Branch model. The results of this research are that the
results of the expert learning carried out by the fifth grade elementary school teacher expert obtained a percentage
score of 97%. flipbook interactive teaching obtained a percentage score of 97%. The results of student responses
consisting of 12 students through the questionnaire given obtained a percentage score of 96%. The teaching materials
that have been developed can be applied by fifth grade elementary school teachers in the learning process. It can be
said that flipbook interactive teaching materials have been said to meet the criteria of being very suitable/valid for
use.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengembangkan Bahan Ajar Interaktif Flipbook berbasis teknologi informasi dan
komunikasi pada materi Cinta Indonesia dikelas V SD.Untuk mengembangkan produk dengan valid, praktis, dan
efektif ditinjau dari Bahan Ajar Interaktif Flipbook berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada materi Cinta
Indonesia dikelas VV SD. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan RnD (Research and
Development) dengan model ADDIE Branch. Hasil penelitian ini adalah Hasil ahli pembelajaran yang dilakukan oleh
ahli guru kelas VV SD memperoleh nilai presentase 97%., Hasil ahli bahan ajar yang terdapat pada bahan ajar interaktif
flipbook yang dikembangkan memperoleh nilai presentase 97%., Hasil validasi ahli materi yang terdapat pada bahan
ajar interaktif flipbook memperoleh nilai presentase 97%., Hasil respon siswa yang terdiri dari 12 siswa melalui angket
yang diberikan memperoleh nilai presentase 96%. Bahan ajar yang telah dikembangkan dapat diterapkan oleh guru
kelas V SD dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dikatakan bahwa bahan ajar interaktif flipbook sudah dikatakan
dengan kriteria sangat layak/valid untuk digunakan.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Flipbook, Teknologi Informasi dan Komunikasi
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PENDAHULUAN

Pengembangan adalah Suatu Proses membentuk perubahan secara bertahap untuk
meningkatkan pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengembangan
adalah proses, cara, perbuatan. Menurut Sugiyono (2015) mengatakan pengembangan adalah
memperdalam dan memperluas pengetahuan yang ada. Menurut Borg & Gall dalam Setyosari
(2012:215) mengatakan pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk pendidikan.

Pelaksanaan pembelajaran dikelas V SD sekarang ini sudah menggunakan kurikulum merdeka
yang dikenal sebagai pembelajaran intrakulikuler beragam untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar. Pada perkembangan ini,
lingkungan sekolah merupakan tempat yang mayoritas dipercaya oleh kalangan masyarakat
sebagai sarana untuk memberikan pelayanan pendidikan yang baik bagi anak mereka. Seorang
guru dituntut memiliki 4 kompetensi yang harus ada pada diri guru tersebut yaitu kompetensi
pedagodik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian. Kurikulum
merdeka adalah kurikulum yang mengasah minat serta bakat anak sejak dini dengan fokus pada
materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi siswa. Adapun mata pelajaran didalam
kurikulum merdeka diantaranya Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia,
IPAS, Matematika, Seni Musik, Seni Tari, Seni Teater, Seni Rupa,dan PJOK. Pembelajaran
didalam kurikulum merdeka, guru memiliki keleluasan untuk memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Kurikulum merdeka
memberikan keleluasan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas sesuai
dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.

Dalam mendukung keberhasilan pembelajaran ini menjadi salah satu faktor penting dalam
keefektifan sebuah pembelajaran dengan adanya pengembangan bahan ajar untuk menciptakan
bahan ajar yang aktif peserta didik diarahkan untuk memanfaatkan bahan ajar yang ada, karena
bahan ajar ini telah dirancang sesuai dengan kebutuhan, dengan begitu peseerta didik dapat
mempelajari dan membaca mater-materi pelajaran yang ada dalam bahan ajar terlebih dahulu
sebelum kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut Kosasih (2021) mengatakan bahan ajar adalah
segala bentuk bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang berupa materi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap guna memudahkan guru dan siswa saat melaksanakan
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan guru masih berpatokan pada buku siswa sebagai sumber
belajar utama. Salah satu bahan ajar yang kita ketahui yaitu adanya bahan ajar interaktif yang
bersifat aktif dengan desain menarik. Menurut Siahaya (2021) mengatakan bahan ajar interaktif
adalah paket belajar independent yang mencakup serangkaian pengalaman belajar yang dirancang
dan direncanakan secara terstruktur untuk menolong siswa mencapai tujuan belajar. Sedangkan
menurut Jamilah (2020) mengatakan bahan ajar interaktif adalah bahan ajar yang sifatnya aktif
dengan desain tertentu untuk dapat melakukan perintah balik pada peserta didik serta melakukan
aktivitas peserta didik terlibat interaksi dua arah dengan bahan ajar yang dipelajari. Dengan
menggunakan bahan ajar interaktif, siswa diharapkan dapat aktif saat kegiatan pembelajaran
berlangsung sesuai dengan respon yang diberikan bahan ajar interaktif tersebut.

Perkembangan teknologi didunia Pendidikan semakin berkembang pesat sehingga
mempermudah dalam mendapatkan informasi khususnya tentang pendidikan sehingga dapat
meningkatkan potensi belajar. UU no 18 tahun 2002 pasal 1 ayat 5 tentang system nasional
penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap inovasi baru
yang diciptakan memberikan manfaat positif, begitupun hal teknologi dalam Pendidikan semakin
maju maka desain bahan ajar sebagai sumber belajar yang dapat memberikan semangat giat peserta
didik dalam belajar.
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Satu diantara teknologi yang dapat dipakai untuk mendesain bahan ajar interaktif adalah
flipbook. Menurut Masitoh (2020) mengatakan Flipbook adalah sebuah buku digital yang dapat
menyajikan teks, gambar, suara, video yang dirancang semenarik mungkin untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam proses belajar. Manfaat dari bahan ajar flipbook dapat mempermudah
siswa memahami materi pembelajaran. Karena desain bahan ajar flipbook yang sesuai dengan
karakter anak terdapat gambar yang menarik, berwarna sehingga bahan ajar flipbook dapat
menyesuaikan gaya belajar terhadap materi yang akan disampaikan oleh guru.

Materi yang digunakan dalam bahan ajar interaktif flipbook adalah Bahasa Indonesia. Menurut
Slamet (2012) mengatakan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah kegiatan yang berhubungan
dengan Bahasa sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang dipelajari. Dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia telah dilaksanakan sesuai system pembelajaran kurikulum merdeka. Menurut
Ahmad (2013) mengatakan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD yaitu agar siswa mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Kemampuan
berbahasa Indonesia akan membentuk pribadi Pancasila yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berfikir kritis, kreatif dan sebagainya. Dengan demikian materi
bahan ajar interaktif flipbook yang akan dikembangkan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah “Cinta Indonesia” pada kelas V SD merupakan materi yang terdapat pada kurikulum
merdeka. Sebagai pendidik, guru harus berupaya untuk merancang bahan ajar yang baru,
bermacam-macam, menarik sesuai kebutuhan siswa.

Berdasarkan wawancara Bersama wali kelas V yang telah dilakukan di SD Negeri 101922
Beringin pada kelas V diperoleh informasi bahwa peserta didik sudah menggunakan Kurikulum
Merdeka dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, pendidik belum menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan secara mandiri. Pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan
pemberian tugas, praktik ( eksperimen ) berpedoman pada buku cetak pemerintahan yang
disediakan pihak sekolah sehingga siswa jenuh dengan pembelajaran yang monoton, peneliti juga
menemukan masalah lainnya yaitu guru tidak kreatif dalam membuat suasana kelas yang
menyenangkan, seharusnya perlu adanya bahan ajar tambahan yang disediakan untuk siswa. Hasil
belajar siswa muatan Bahasa Indonesia terutama materi “Cinta Indonesia” di kelas V SD Negeri
101922 Beringin sebelum menggunakan Bahan Ajar Interaktif Flipbook.

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 101922 Beringin

Interval Nilai Siswa Kriteria Jumlah Siswa
0-69 Perlu Bimbingan 8 Orang
70-79 Cukup 2 Orang
80 — 89 Baik 2 Orang
90 - 100 Sangat Baik 0 Orang
Jumlah 12 Orang

Dari uraian latar belakang penelitian yang dipaparkan, menjadi alasan yang logis bagi peneliti
untuk mengembangkan bahan ajar ini yang menjadi solusi permasalahan dalam pembelajaran
sekolah dasar. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar interaktif flipbook. Dengan
dipilihnya atau dikembangkannya bahan ajar interaktif flipbook diharapkan proses yang dilakukan
lebih bermakna. menarik perhatian siswa untuk belajar sesuai kebutuhan siswa dan melaksanakan
observasi serta menarik kesimpulan. Tujuan utama dari pengembangan bahan ajar interaktif
flipbook untuk mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran dan tidak membosankan.
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Sebagai pendidik tidak hanya mengajar memberikan pengetahuan, tetapi guru juga harus bisa
menganalisis, merancang, mengembangkan, mengevaluasi, dan merevisi bahan ajar.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan RnD (Research and
Development) dengan model ADDIE Branch yang terdiri dari lima tahap yaitu : Analysis (analisis),
Design ( desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi).

Model ADDIE adalah salah satu model desain penelitian yag memperlibatkan tahapan-
tahapan dasar sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari. Model ini dapat
digunakan untuk berbagai macem bentuk pengembangan produk seperti model, strategi
pembelajaran metode pembelajaran, media dan bahan ajar.

Dalam produk pengembangan bahan ajar interaktif flipbook ini subje
Teknik Analisa Data

Jenis Teknik Analisa data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh dari saran dan masukan dari para ahli bahan ajar, ahli materi guru kelas
V SD. Sedangkan analisis data kuantitatif diperoleh dari kuesioner ( angket ) yang diberikan
kepada para ahli bahan ajar, dan ahli materi pada guru kelas V SD setelah menggunakan bahan
ajar interaktif flipbook untuk mengukur kevaliditas , kepraktisan, dan kefektifan bahan ajar
interaktif flipbook yang telah dikembangkan.

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2019) mengatakan bahwa Validitas merupakan istrumen yang dapat
digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Validitas bahan ajar interaktif flipbook dapat dilakukan dengan cara
menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai bahan
ajar interaktif flipbook dalam mereview produk serta memberikan masukan dan saran perbaikan.
Menurut Hamzah (2022) Cara menghitung nilai validitas dilakukan dengan menggunakan rumus
berikut:

f

P=—=X100
N

Keterangan :
P = Nilai akhir
f = Perolehan skor
N = Skor maksimum
Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan angket respon siswa untuk
mengetahui kepraktisan bahan ajar interaktif flipbook yang dikembangkan. Menurut Pangestu &
Wafa (2018 ) Cara menghitung nilai kepraktisan dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

f
P = NX 100

Keterangan :
P = Nilai akhir
f = Perolehan Skor
N = Skor maksimum

Uji Keefektifan

Uji keefektifan digunakan untuk mengetahui kualitas efektif bahan ajar interaktif flipbook

yang telah dikembangkan berdasarkan hasil tes kemampuan. Uji keefektifan didapat berdasarkan
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tes kemampuan siswa. Skor minimal siswa pada setiap butir adalah 0 dan skor maksimal 100.
Bahan ajar interaktif flipbook dapat dikatakan berhasil bila kriteria ketuntasan minimal ( KKM )
tercapai yaitu 80 ( dalam kategori baik ). Menurut Hamzah (2022) cara menghitung nilai
keefektifan dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:
f
P = NX 100

Keterangan :
P = Nilai akhir
f = Perolehan skor
N = Skor maksimum
Teknik Analisis Data Kualitatif

Pada teknik analisis data kualitatif ini diperoleh dari angket berupa kriteria dengan 20
kriteria yang akan diberikan kepada dosen ahli bahan ajar dan guru kelas VV ahli materi yang
melakukan validasi produk dan memperbaiki bahan ajar interaktif flipbook.
Teknik Analisis Data Kuantitatif

Pada teknik analisis data kuantitatif ini berupa data skor atau nilai dari penilaian dosen ahli
dan guru kelas V. Teknik analisis data kuantitatif yang diperoleh dari angket tersebut selanjutnya
akan dikonversikan ke data kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan RnD (Research and Development) dengan
model ADDIE Branch yang terdiri dari lima tahap yaitu :
Analysis  (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Penelitian dalam pengembangan ini menghasilkan
sebuah produk yaitu bahan ajar interaktif flipbook yang berisi materi Bahasa Indonesia tentang “
Cinta Indonesia”. Maksud dan Tujuan peneliti dalam membuat bahan ajar interaktif flipbook yaitu:
untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar yang lebih menarik sehingga membuat siswa
dalam proses pembelajaran tidak jenuh dan membosankan.
Tahap Analysis (Analisis)

Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap analisis adalah melakukan observasi
penelitian di kelas VV SD Negeri 101922 Beringin. Dari hasil observasi ditemukan informasi bahwa
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi “Cinta Indonesia”  guru mengajar masih
menggunakan bahan ajar melalui buku paket saja,tidak ada bahan ajar lainnya dan terlihat siswa
sangat jenuh dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengembangkan sebuah
produk bahan ajar interaktif flipbbok yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Peneliti
melihat keadaan saat melakukan observasi terlihat Ketika pembelajaran sedang berlangsung dari
12 siswa yang berada didalam ruangan kelas akan tetapi hanya 2 siswa yang fokus melihat guru
saat menjelaskan dalam proses pembelajaran. Terlihat jelas disaat proses pembelajaran
berlangsung siswa lainnya terlihat sibuk bercerita, bermain, bahkan mengantuk saat proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran kurang menarik dan sangat
membosankan.

Hasil dari analisis kebutuhan siswa kelas V SD yang dijelaskan diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan bahan ajar interaktif flipbook bertujuan untuk menjadi tambahan
bahan ajar guru ketika sedang proses pembelajaran berlangsung. Hal ini juga dapat menarik
perhatian siswa, membuat siswa tidak jenuh dan membosankan.
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3)
4)

4.1.2 Tahap Design ( Perancangan )
Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa Langkah diantaranya yaitu:
1) Wawancara Kepala Sekolah

Wawacara Guru
Penentuan Bahan Ajar
Perancangan Bahan Ajar

a)

b)

Pada tahap ini peneliti merancang bahan ajar, berikut langkah-langkah yang akan dilakukan

peneliti dalam perancangan bahan ajar antaralain:
Menyusun Materi

Pada tahap ini peneliti menyusun materi sesuai pembelajaran kelas VV SD serta soal- soal
yang dilihat dari buku pembelajaran siswa.
Desain Gambar

Pada tahap ini peneliti merancang sebuah desain bahan ajar Draft Produk

Pada tahap ini peneliti membuat susunan bahan ajar interaktif flipbook pada materi *“ Cinta

Indonesia “ antara lain:

_KELAS V SD
]
KURIKULUM 4

= MERDEKA BN }
i 1 " // =
U ﬂ (SN
DISUSUN OLEH :

BAB VI
“+BAHASA INDONESIA™

T T T 1T 1

\
!

Gambar 1 Cover Depan Bahan Ajar Interaktif Flipbook

Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini peneliti sudah selesai merancang bahan ajar interaktif flipbook, selanjutnya
peneliti melakukan tahap development ( pengembangan ) untuk melakukan penilaian kelayakan
bahan ajar interaktif flipbook yang sudah dikembangkan berdasarkan beberapa penelaah ahli.
Namun, sebelum peneliti melakukan tahap penilaian terhadap beberapa ahli, peneliti terlebih
melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing terkait bahan ajar interaktif flipbook yang sudah
dikembangkan oleh peneliti. Validasi pada pengembangan ini terdapat 5 tahap diantaranya:
validasi ahli bahan ajar, validasi ahli materi, validasi ahli pembelajaran, validasi respon guru, dan
ahli respon siswa. Validator ahli bahan ajar dengan validator ahli materi berprofesi sebagai dosen
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan di Universitas Muslim Nusantara Al-washliyah.
Sedangkan Validasi respon guru ditelaah dengan gur kelas VV SD Negeri 101922 Beringin.

Pada lembar validasi telah disediakan pernyataan-pernyataan dengan kolom skor penilaian
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
= Sangat Kurang Baik
Kemudian diletakkan kolom keterangan untuk memberikan komentar/saran apakah bahan ajar
interaktif flipbook berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada materi “ Cinta Indonesia”
yang sudah dikembangkan dikembangkan layak digunakan tanpa ada revisi, layak digunakan
setelah revisi, atau tidak layak digunakan. Hasil validasi dari beberapa validator ahli akan
dijelaskan sebagai berikut :
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1. Validator Ahli Bahan Ajar

Dari penjelasan diatas validator bahan ajar memiliki 2 data diantaranya:
a) Data Kuantitatif

Validasi bahan ajar dilakukan pada tanggal 07 Agustus 2024 oleh dosen Bapak
Prof.Dr.Ahmad Laut Hasibuan, M.Pd. selaku dosen Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah. Validasi dilakukan dengan 2 tahap diantaranya yaitu tahap pertama
memberikan lembar validasi(angket) bahan ajar dan tahap kedua melakukan
dokumentasi. Lembar validasi(angket) yang diberikan kepada ahli bahan ajar terdiri
dari 20 pertanyaan dalam bentuk 2 aspek yaitu: Kelayakan Desain dan Kelayakan
Bahasa.

Adapun presantase yang diperoleh yaitu :

97
Nilai Validasi = mx 100 % =97%

Lembar validasi hasil ahli bahan ajar juga bisa dilihat dari lampiran. Peneliti
mendapatkan hasil nilai perolehan dengan cara menambahkan hasil nilai skor yang
diberikan validator dan membagikan nilai maksimal penilaian setelah itu dikalikan
dengan 100. Berdasarkan penjelasan diatas hasil validasi oleh ahli bahan ajar dapat
dilihat dari bahan ajar interaktif flipbook pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi “
Cinta Indonesia” mendapatkan presentase 97%. Hal ini dapat dikatakan bahan ajar
interaktif flipbook *“ Sangat layak/ Sangat valid “digunakan dalam penelitian
disekolah.
b) Data Kualitatif

Dalam data kualitatif merupakan masukan ,saran dan komentar yang diberikan para

ahli yang melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan. Adapun data

kualitatif yang peneliti peroleh yang dipaparkan ditampilkan dalam tabel berikut:

2. Validator Ahli Materi

Dari penjelasan diatas validator materi memiliki 2 data diantaranya:
a) Data Kuantitatif

Validasi telaah materi dilakukan pada tanggal 16 Agustus 2024 oleh dosen Ibu
Sutarini, S.Pd., M.Pd selaku dosen Bahasa Indonesia di Universitas Muslim Nusantara
Al-Washliyah. Lembar validasi terdiri dari 20 pertanyaan dalam bentuk 5 aspek yaitu :
Relevansi Materi, Pengorganisasian Materi, Evaluasi/ Latihan soal, Bahasa, Strategi
Pembelajaran. Dalam melakukan validasi materi, peneliti menerima masukan dan saran
dari ahli dosen materi untuk melakukan revisi perbaikan diantaranya :
1. Kata pengantar harus dikembangkan sendiri
2. Validator Ahli Pembelajaran

a) Data Kuantitatif

Validasi ahli pembelajaran dilakukan pada tanggal 04 September 2024 oleh guru
kelas V SD vyaitu Ibu Ester Sinaga S,Pd yang bertujuan untuk mengetahui pendapat
dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar interaktif flipbook yang
dikembangkan oleh peneliti. Lembar validasi (angket) respon guru terdiri dari 20
pertanyaan yang dibagi menjadi 5 aspek yaitu: Kebermanfaatan, Learnnability,
Menarik Minat, Kualitas Instruksional, dan Kualitas Teknis. Data kuantitatif hasil
validator ahli pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas V
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Adapun hasil validator ahli pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas V SD
berikut ini :

97
Nilai Validasi = mx 100 % = 97%

Lembar validasi hasil ahli pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas VV SD juga
bisa dilihat dari lampiran. Peneliti mendapatkan hasil nilai perolehan dengan cara
menambahkan hasil nilai skor yang diberikan validator dan membagikan nilai
maksimal penilaian setelah itu dikalikan dengan 100. Berdasarkan penjelasan diatas
hasil validasi respon guru dapat dilihat dari bahan ajar interaktif flipbook pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi “Cinta Indonesia” mendapatkan presentase
97%. Hal ini dapat dikatakan bahan ajar interaktif flipbbok yang sudah dikembangkan
dinyatakan “Sudah valid/ Sudah layak” diterapkan disekolah sebagai bahan ajar yang
diterapkan dalam proses pembelajaran.
b) Data Kualitatif

Data ini merupakan masukan ,saran dan komentar yang diberikan para validator

yang melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan. Adapun data

kualitatif yang peneliti peroleh dari penilaian ahli pembelajaran yang dilakukan

oleh guru kelas V SD yang bekenaan dengan bahan ajar yang dipaparkan

ditampilkan dalam tabel berikut:

Nama Ahli Pembelajaran Saran
Ester Sinaga, S.Pd. Baik, karena bahan ajar interaktif
sangat dibutuh untuk kebutuhan
siswa.

Tahap Implementation ( Implementasi )

Pada tahap ini merupakan tahap penerapan disekolah. Penerapan produk yang
sudah dikembangkan dilakukan uji coba disekolah pada siswa kelas VV SD dengan
jumlah 12 orang siswa yang terdiri dari 7 orang perempuan dan 5 orang laki-laki. Saat
uji coba berlangsung peneliti memberikan lembar angket kepada siswa kelas V SD.
Lembar angket berisi 10 pertanyaan yang diisi oleh siswa kelas VV SD setelah belajar
menggunakan bahan ajar interaktif flipbook yang telah dikembangkan oleh peneliti.
Hal ini untuk untuk mengetahui bahan ajar interaktif flipbook dikatakan secara valid,
praktis, dan efektif bagi siswa kelas V SD.

Adapun hasil dari lembar angket respon siswa dari bahan ajar interaktif flipbook yang
telah dikembangkan peneliti dapat kita lihat sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Respon Siswa

No Item Angket
No| NamaSiswa |1 |2 (134|516 !|718!|9]10 Skor

Coirul 5145|555 |54 |5 |5 48
Nazwan

Nadhira 5/5|5|5|4 |5 |5 1|4 |5 |5 48
Haikal 5/5|5|5 |4 |5 |5|5 |4 |5 48
Naila 5|/5|5|5|5 1|4 |5 |4 |55 48
Nurhayati
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5. | Zaka 55|54 |5|5 |5 |5 |5 |5 49
6. | NovithaSari |5 |5 (4 |4 |5 |5 |4 |5 |5 |5 47
Gultom
7. | Mhd. Fahri 5/5|5|5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 49
8. | Nadifa Astila |5 |5 (4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 49
Rahma
9. | Mhd.Ridho |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 49
10. | Gisel Ayunda |5 |5 |4 |5 |5 |4 |5 |5 |4 |4 46
11. | Meysya 5/5|5|5 |4 1|5 |5|4 |5 |5 48
Giptya Sakila
12. | KalisaNaura |5 |4 |5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 48
Alpa
Total 577

Adapun presentase dari hasil respon siswa sebagai berikut:

Presentase Kelayakan = %xloo % = 96%
Keterangan = Sangat Layak

Berdasarkan tabel hasil respon siswa diatas terhadap bahan ajar interaktif flipbook yang

dikembangkan peneliti memperoleh hasil 96% dengan kategori sangat layak.
Tahap Evaluation ( Evaluasi )

Pada tahap ini, peneliti sudah melakukan validasi ahli bahan ajar, validasi ahli
materi, validasi ahli pembelajaran, dan respon siswa. Pada validasi bahan ajar mendapat
presentase 97%, validasi materi mendapat presentase 97%, validasi ahli pembelajaran
mendapat presentase 97%, dan respon siswa mendapat presentase 96%. Dari hasil
presentase dikatakan kriteria “ Sangat layak/ Sangat Valid” digunakan dikelas.

Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian kuantitatif dinyatakan dengan berbagai simbol, yaitu Ho
(hipotesis nol) dan Ha (hipotesis alternatif).

Ho : Bahan ajar interaktif flipbook berbasis teknologi informasi dan komunikasi dapat
digunakan secara valid, praktis, dan efektif bagi siswa kelas V SD.

Ha : Bahan ajar interaktif flipbook berbasis teknologi informasi dan komunikasi tidak
dapat digunakan secara valid, praktis, dan efektif bagi siswa kelas V SD.

Data yang terkumpulkan dari bahan ajar interaktif flipbook melalui uji validasi bahan
ajar mengumpulkan nilai 97%. Bahan ajar dapat dikatakan sangat layak/sangat valid
digunakan disekolah.

Maka Ho : Bahan ajar interaktif flipbbok berbasis teknologi informasi dan komunikasi
dapat digunakan secara valid, praktis, dan efektif bagi siswa kelas VV SD.

4.3 Penilaian Produk Setiap Tahapan

Pada tahap ini, penilaian produk bahan ajar interaktif flipbook diperoleh
berdasarkan penilaian ahli bahan ajar, ahli materi, ahli pembelajaran. Rekapitulasi
penilaian dari beberapa ahli validator antaralain:
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil VValidasi

No Validator Hasil Validasi
Jumlah Kategori
Presentase
1. Ahli Bahan 97 Sangat Valid
Ajar
2. | Ahli Materi 97 Sangat Valid
3. Ahli 97 Sangat Valid
Pembelajaran

Rata-Rata 9,7

Kategori Sangat Valid
Pembahasan

Pada penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan pengembangan
ADDIE. pada pengembangan ini memiliki 5 tahapan, Analysis (analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar interaktif flipbook
dapat digunakan secara valid, praktis, dan efektif bagi siswa kelas V SD. Pengembangan bahan
ajar interaktif flipbook dimulai dengan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, melakukan
wawancara dengan guru kelas V SD. Dari hasil observasi di SD Negeri 101922 Beringin bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi “ Cinta Indonesia” kelas V SD guru masih
menggunakan bahan ajar yang disediakan oleh sekolah yaitu buku paket saja, penelti juga
menemukan informasi bahwa bahan ajar interaktif flipbook belum pernah digunakan disekolah.
Peneliti melihat kondisi disaat observasi bahwa siswa sangat sulit menerima pembelajaran, hal ini
membuat siswa merasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajran.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V SD yang dimana guru kelas
V SD mengatakan bahwa siswa masih sangat sulit menerima pembelajaran jika hanya
menggunakan bahan ajar buku paket saja. Guru belum pernah menggunakan bahan ajar interaktif
flipbook dalam proses mengajar khususnya pada materi “ Cinta Indonesia “.

Peneliti mulai merancang bahan ajar yang akan dikembangkan dengan menyusun materi,
didalam bahan ajar terdapat gambar, tulisan, dan suara yang dibuat melalui aplikasi canva. Setelah
semua dibuat oleh peneliti selanjutnya, peneliti mencetak ( print ) bahan ajar agar tampak lebih
nyata.

Selanjutnya, peneliti setelah membuat bahan ajar interaktif flipbook yang telah dikembangkan
telah selesai dan mendapatkan nilai dari beberapa ahli diantaranya: ahli validasi bahan ajar
memperoleh nilai presentase 97% dengan kriteria sangat layak/sangat valid, validasi materi
memperoleh nilai presentase 97% dengan kriteria snagat layak/sangat valid, ahli validasi
pembelajaran yang dilakukan ahli guru kelas V SD memperoleh nilai presentase 97% dengan
kriteria sangat layak/sangat valid, dan memperoleh nilai presentase respon siswa 96% dengan
kriteria sangat layak/sangat valid.

Dengan demikian bahan ajar interaktif flippbook yang telah dikembangkan peneliti dapat
diterapkan dikelas V SD saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini, karena bahan ajar
interaktif flipbook yang sudah dikembangkan sudah dinyatakan sangat layak atau snagat baik
digunakan saat proses pembelajaran.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa bahan ajar interaktif flipbook berbasis teknologi informasi dan

komuniaksi pada materi “ Cinta Indonesia” yang telah dikembangkan melalui lima tahapan

diantaranya: Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Melalui kelima tahapan ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil ahli pembelajaran yang dilakukan oleh ahli guru kelas VV SD memperoleh nilai presentase
97%.

2. Hasil ahli bahan ajar yang terdapat pada bahan ajar interaktif flipbook yang dikembangkan
memperoleh nilai presentase 97%.

3. Hasil validasi ahli materi yang terdapat pada bahan ajar interaktif flipbook memperoleh nilai
presentase 97%.

4. Hasil respon siswa yang terdiri dari 12 siswa melalui angket yang diberikan memperoleh nilai
presentase 96%.

5. Bahan ajar yang telah dikembangkan dapat diterapkan oleh guru kelas VV SD dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dikatakan bahwa bahan ajar interaktif flipbook sudah dikatakan
dengan kriteria sangat layak/valid untuk digunakan.
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